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ABSTRACT  
Science and Social Studies (IPAS) is a subject that requires students’ active involvement in 
the learning process. However, the implementation of IPAS learning in elementary schools 
still faces various problems, one of which is the low level of students’ learning activeness. The 
low learning activeness can be seen from the lack of students’ participation in question-and-
answer activities, discussions, and students’ involvement during the learning process. In 
addition, the limited use of learning models and media causes the learning atmosphere to 
become less interesting and monotonous. Therefore, learning innovation is needed to improve 
students’ learning activeness, one of which is through the implementation of the Problem 
Based Learning (PBL) model assisted by Eduflip Card media. The formulation of the problem 
in this study was whether there was an effect of the Problem Based Learning (PBL) model 
assisted by Eduflip Card media on students’ learning activeness in the IPAS subject of grade 
IV students at SD Negeri 2 Jagapati Badung.  The method used in this study was a 
quantitative method with a pre-experimental research type using the One Group Pretest-
Posttest Design. This research was conducted in grade IV of SD Negeri 2 Jagapati Badung 
with a total sample of 26 students. Data collection techniques used questionnaires and 
documentation studies. The research data were analyzed using normality tests and hypothesis 
testing using the t-test.  The results of the study showed that there was an increase in the 
average score of students’ learning activeness after being given treatment using the Problem 
Based Learning (PBL) model assisted by Eduflip Card media. The average pretest score of 
65,15385  increased to the average posttest score of  70,42308  The hypothesis test results 
showed a significance value (Sig. 2-tailed) of 0.000 < 0.05, therefore H₀ was rejected and H₁ 
was accepted. Thus, it can be concluded that the Problem Based Learning (PBL) model assisted 
by Eduflip Card media had a significant effect on students’ learning activeness in the IPAS 
subject of grade IV students at SD Negeri 2 Jagapati Badung. 
Keywords: Problem Based Learning (PBL), Eduflip Card, Learning Activeness 
 
ABSTRAK 
Pendidikan Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) merupakan mata pelajaran yang 
menuntut keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran. Namun, pelaksanaan 
pembelajaran IPAS di sekolah dasar masih menghadapi berbagai kendala, salah satunya 
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rendahnya keaktifan belajar siswa. Rendahnya keaktifan belajar siswa terlihat dari kurangnya 
partisipasi siswa dalam kegiatan tanya jawab, diskusi, serta minimnya keterlibatan siswa 
selama proses pembelajaran berlangsung. Selain itu, penggunaan model dan media 
pembelajaran yang masih terbatas menyebabkan suasana pembelajaran menjadi kurang 
menarik dan cenderung membosankan. Oleh karena itu, diperlukan inovasi pembelajaran 
yang mampu meningkatkan keaktifan belajar siswa, salah satunya melalui penerapan model 
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berbantuan media Eduflip Card. Rumusan 
masalah dalam penelitian ini yaitu apakah terdapat pengaruh model pembelajaran Problem 
Based Learning (PBL) berbantuan media Eduflip Card terhadap keaktifan belajar siswa pada 
mata pelajaran IPAS kelas IV SD Negeri 2 Jagapati Badung. Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan jenis penelitian pre-eksperimental 
menggunakan desain One Group Pretest-Posttest Design. Penelitian ini dilaksanakan di kelas 
IV SD Negeri 2 Jagapati Badung dengan jumlah sampel sebanyak 26 siswa. Teknik 
pengumpulan data menggunakan kuesioner (angket) dan studi dokumentasi. Data penelitian 
dianalisis menggunakan uji normalitas dan uji hipotesis menggunakan uji-t.  Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa terdapat peningkatan rata-rata nilai keaktifan belajar siswa setelah 
diberikan perlakuan menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 
berbantuan media Eduflip Card. Rata-rata nilai pretest sebesar 65,15385 meningkat menjadi 
rata-rata nilai posttest sebesar 70,42308 Hasil uji hipotesis menunjukkan nilai signifikansi 
(Sig. 2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05 maka H₀ ditolak dan H₁ diterima. Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berbantuan media 
Eduflip Card berpengaruh signifikan terhadap keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran 
IPAS kelas IV SD Negeri 2 Jagapati Badung. 
Kata Kunci: Problem Based Learning (PBL), Eduflip Card, Keaktifan Belajar  

 
PENDAHULUAN 

Pendidikan memiliki peran penting dalam membentuk sumber daya manusia 
yang berkualitas melalui pengembangan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik 
siswa. Pada jenjang sekolah dasar, proses pembelajaran tidak hanya berfokus pada 
pencapaian akademik, tetapi juga pada pembentukan karakter, sikap sosial, serta 
keterampilan hidup siswa. Oleh karena itu, pembelajaran perlu dirancang secara 
menarik, interaktif, dan mampu melibatkan siswa secara aktif agar tujuan 
pendidikan dapat tercapai secara optimal (Astuti, 2024). 

Keaktifan belajar siswa menjadi salah satu faktor penting dalam keberhasilan 
proses pembelajaran. Siswa yang aktif cenderung memiliki motivasi belajar, rasa 
ingin tahu, dan kemampuan berpikir yang lebih baik. Dalam hal ini, guru berperan 
sebagai fasilitator yang dituntut mampu menciptakan suasana pembelajaran yang 
menyenangkan melalui penggunaan model dan media pembelajaran yang inovatif. 
Salah satu mata pelajaran yang membutuhkan keterlibatan aktif siswa adalah Ilmu 
Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS). Mata pelajaran IPAS menekankan keterlibatan 
siswa dalam kegiatan mengamati, berdiskusi, serta menghubungkan konsep 
pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari (Wijaya et al., 2025). 

Namun, kondisi di lapangan menunjukkan bahwa keaktifan belajar siswa 
dalam pembelajaran IPAS masih tergolong rendah. Pembelajaran masih cenderung 
berpusat pada guru sehingga siswa kurang terlibat secara langsung dalam proses 
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belajar (Kartika et al., 2026). Selain itu, penggunaan media pembelajaran yang kurang 
variatif menyebabkan suasana belajar menjadi monoton dan kurang menarik, 
sehingga berdampak pada rendahnya partisipasi siswa dalam kegiatan pembelajaran 
(Andeka et al., 2021). Akibatnya, siswa kurang aktif bertanya, berdiskusi, maupun 
menyampaikan pendapat selama proses pembelajaran berlangsung. 

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan di SD Negeri 2 Jagapati 
Badung pada bulan Desember 2025, ditemukan bahwa keaktifan belajar siswa kelas 
IV pada mata pelajaran IPAS masih rendah. Hal tersebut terlihat dari rendahnya 
partisipasi siswa dalam kegiatan tanya jawab dan diskusi. Selain itu, guru masih 
menggunakan media pembelajaran yang terbatas, seperti buku teks, sehingga 
pembelajaran kurang menarik dan berdampak pada rendahnya antusias siswa dalam 
mengikuti pembelajaran. Rata-rata nilai UAS IPAS siswa kelas IV juga masih 
tergolong rendah yaitu sebesar 65,49. 

Salah satu alternatif yang dapat digunakan untuk meningkatkan keaktifan 
belajar siswa adalah penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL). 
Model PBL merupakan model pembelajaran yang mendorong siswa untuk belajar 
melalui pemecahan masalah yang berkaitan dengan kehidupan nyata sehingga siswa 
terlibat aktif dalam proses pembelajaran (Darwati & Purana, 2021). Melalui model ini, 
siswa dilatih berpikir kritis, bekerja sama, serta menemukan solusi terhadap suatu 
permasalahan secara mandiri maupun kelompok (Handayani & Koeswanti, 2021). 

Penerapan model PBL akan lebih optimal apabila didukung dengan 
penggunaan media pembelajaran yang menarik dan sesuai dengan karakteristik 
siswa sekolah dasar. Salah satu media yang dapat digunakan adalah media eduflip 
card. Eduflip card merupakan media pembelajaran berbentuk kartu yang berisi 
gambar, tulisan, atau konsep tertentu yang disajikan secara sederhana dan menarik 
sehingga memudahkan siswa memahami materi pembelajaran (Hayati, 2021). 
Penggunaan media eduflip card dapat menciptakan suasana belajar yang lebih 
menyenangkan, meningkatkan perhatian siswa, serta mendorong siswa untuk aktif 
bertanya, menjawab, dan berdiskusi (Zahrah, 2025). 

Media eduflip card memiliki kelebihan karena praktis, mudah digunakan, dan 
mampu mendukung berbagai aktivitas pembelajaran seperti diskusi kelompok, 
permainan edukatif, maupun tanya jawab. Penggunaan media ini dalam 
pembelajaran IPAS berbasis Problem Based Learning diharapkan dapat meningkatkan 
keaktifan belajar siswa sehingga proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan 
bermakna. Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berbantuan media 
eduflip card terhadap keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran IPAS kelas IV SD 
Negeri 2 Jagapati Badung. 

 
METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian 
pre-eksperimen. Pendekatan kuantitatif digunakan karena data penelitian berupa 
angka yang dianalisis secara statistik untuk mengetahui pengaruh penerapan model 
pembelajaran terhadap keaktifan belajar siswa. Desain penelitian yang digunakan 
adalah One Group Pretest–Posttest Design, yaitu desain penelitian yang hanya 
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menggunakan satu kelompok eksperimen tanpa kelompok kontrol. Pada desain ini, 
siswa diberikan pretest sebelum perlakuan dan posttest setelah perlakuan untuk 
mengetahui perubahan tingkat keaktifan belajar siswa setelah diterapkannya model 
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berbantuan media eduflip card. 
Desain penelitian dapat digambarkan sebagai berikut: 
 

Pretest Treatment Posttest 

O₁ X O₂ 

 
Keterangan: 
O₁ =  pretest keaktifan belajar siswa 
X  =  penerapan model Problem Based Learning (PBL) berbantuan media eduflip 
card 
O₂  = posttest keaktifan belajar siswa 
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 2 Jagapati, Kecamatan Abiansemal, 
Kabupaten Badung, Bali pada semester genap tahun ajaran 2025/2026. Pemilihan 
lokasi penelitian didasarkan pada hasil observasi awal yang menunjukkan bahwa 
keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran IPAS masih tergolong rendah. Hal 
tersebut terlihat dari rendahnya partisipasi siswa dalam kegiatan tanya jawab, 
diskusi, dan keterlibatan selama proses pembelajaran berlangsung. Selain itu, 
penggunaan model dan media pembelajaran yang masih terbatas menyebabkan 
pembelajaran kurang menarik dan interaktif. Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh siswa kelas IV SD Negeri 2 Jagapati tahun ajaran 2025/2026 yang berjumlah 
26 siswa. Teknik pengambilan sampel menggunakan total sampling, sehingga 
seluruh anggota populasi dijadikan sebagai sampel penelitian. Dengan demikian, 
jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 26 siswa yang terdiri atas 10 siswa 
perempuan dan 16 siswa laki-laki. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model 
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berbantuan media eduflip card, 
sedangkan variabel terikatnya adalah keaktifan belajar siswa. Model Problem Based 
Learning (PBL) diterapkan melalui tahapan orientasi masalah, mengorganisasi siswa, 
membimbing penyelidikan, mengembangkan hasil karya, dan mengevaluasi proses 
pemecahan masalah. Dalam penerapannya, media eduflip card digunakan sebagai 
media pendukung pembelajaran berupa kartu edukatif yang memuat gambar dan 
informasi singkat terkait materi IPAS sehingga membantu siswa memahami materi 
secara lebih konkret dan menarik. Teknik pengumpulan data dilakukan 
menggunakan kuesioner (angket) dan studi dokumentasi. Kuesioner digunakan 
untuk mengukur tingkat keaktifan belajar siswa sebelum dan sesudah perlakuan. 
Instrumen kuesioner menggunakan skala Likert empat tingkat, yaitu Sangat Setuju 
(SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS). Sementara itu, studi 
dokumentasi dilakukan untuk memperoleh data pendukung berupa modul ajar, data 
jumlah siswa, dan dokumentasi kegiatan penelitian. Instrumen penelitian disusun 
berdasarkan indikator keaktifan belajar yang meliputi keterlibatan aktif dalam 
kegiatan kelas, inisiatif belajar, kemandirian belajar, serta interaksi dengan guru dan 
teman sebaya. Sebelum digunakan, instrumen terlebih dahulu diuji validitas dan 
reliabilitasnya. Hasil uji validitas menunjukkan bahwa dari 20 butir pernyataan 
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terdapat 19 butir yang dinyatakan valid dan 1 butir tidak valid. Selanjutnya, hasil uji 
reliabilitas menggunakan Cronbach’s Alpha memperoleh nilai sebesar 0,899 sehingga 
instrumen dinyatakan memiliki tingkat reliabilitas yang tinggi dan layak digunakan 
dalam penelitian. Teknik analisis data dilakukan dengan bantuan IBM SPSS Statistics 
26 for Windows. Sebelum pengujian hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji 
normalitas menggunakan uji Shapiro-Wilk untuk mengetahui apakah data 
berdistribusi normal atau tidak. Setelah data dinyatakan normal, pengujian hipotesis 
dilakukan menggunakan uji Paired Sample t-test untuk mengetahui pengaruh model 
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berbantuan media eduflip card terhadap 
keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran IPAS kelas IV SD Negeri 2 Jagapati 
Badung. 
 
PEMBAHASAN  

Hasil penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model 
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berbantuan media eduflip card terhadap 
keaktifan belajar siswa kelas IV SD Negeri 2 Jagapati Badung pada mata pelajaran 
IPAS topik Aku dan Kebutuhanku. Penelitian ini menggunakan desain One Group 
Pretest-Posttest, sehingga penelitian hanya melibatkan satu kelompok eksperimen 
yang diberikan perlakuan berupa penerapan model pembelajaran Problem Based 
Learning (PBL) berbantuan media eduflip card. 
Hasil Pretest 

Sebelum diberikan perlakuan, siswa terlebih dahulu diberikan pretest berupa 
kuesioner keaktifan belajar untuk mengetahui kondisi awal keaktifan belajar siswa. 
Berdasarkan hasil pretest diperoleh rata-rata nilai keaktifan belajar siswa sebesar 
65,15 dengan nilai tertinggi 71 dan nilai terendah 54. Hasil tersebut menunjukkan 
bahwa tingkat keaktifan belajar siswa masih tergolong sedang dan belum optimal. 
Berdasarkan hasil observasi awal, siswa terlihat kurang aktif dalam mengikuti 
pembelajaran IPAS. Sebagian besar siswa cenderung pasif ketika guru menjelaskan 
materi pembelajaran di depan kelas. Selain itu, siswa masih kurang berani dalam 
mengajukan pertanyaan maupun menyampaikan pendapat saat kegiatan diskusi 
berlangsung. Pembelajaran yang masih berpusat pada guru menyebabkan siswa 
mudah merasa bosan dan kurang terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran. 
Kurangnya penggunaan model dan media pembelajaran yang inovatif juga membuat 
suasana pembelajaran menjadi kurang menarik sehingga berdampak pada 
rendahnya keaktifan belajar siswa. 
Hasil Posttest 

Setelah diberikan perlakuan menggunakan model pembelajaran Problem Based 
Learning (PBL) berbantuan media eduflip card, siswa kembali diberikan posttest 
untuk mengetahui perubahan keaktifan belajar siswa setelah perlakuan diberikan. 
Hasil posttest menunjukkan adanya peningkatan keaktifan belajar siswa 
dibandingkan sebelum perlakuan. Nilai rata-rata posttest siswa mencapai 70,42 
dengan nilai tertinggi 73 dan nilai terendah 67. Peningkatan tersebut menunjukkan 
bahwa penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berbantuan 
media eduflip card memberikan pengaruh positif terhadap keaktifan belajar siswa. 
Selama proses pembelajaran berlangsung, siswa terlihat lebih aktif dan antusias 
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dalam mengikuti pembelajaran IPAS. Siswa tampak lebih berani bertanya, menjawab 
pertanyaan guru, mengemukakan pendapat, serta aktif berdiskusi bersama 
kelompoknya. Penggunaan media eduflip card juga membuat siswa lebih tertarik 
dan fokus dalam memahami materi pembelajaran karena media yang digunakan 
memiliki tampilan visual yang menarik dan mudah dipahami. 

Statistik Deskriptif Nilai Pretest dan Posttest 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

PRETEST 26 54.00 71.00 65.1538 3.98690 

POSTTEST 26 67.00 73.00 70.4231 1.57919 

Valid N (listwise) 26     

 
Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data penelitian 
berdistribusi normal atau tidak. Pengujian dilakukan menggunakan uji Shapiro-Wilk 
dengan bantuan program IBM SPSS Statistics 26. Berdasarkan hasil uji normalitas 
diperoleh nilai signifikansi pretest sebesar 0,084 dan nilai signifikansi posttest sebesar 
0,067. Kedua nilai tersebut lebih besar dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa 
data penelitian berdistribusi normal. Dengan demikian, data penelitian memenuhi 
syarat untuk dilakukan pengujian hipotesis menggunakan uji parametrik. 

Data Hasil Uji Normalitas (Shapiro-Wilk) 

Test of Normality 
 

Shapiro-Wilk 

Hasil Pretest Keaktifan Belajar Siswa 

Stasistic 0,931 

df 26 

Signifikasi 0,084 
Test of Normality 

 
Shapiro-Wilk 

Hasil Postest Keaktifan Belajar Siswa 

Stasistic 0,927 

df 26 

Signifikasi 0,067 

 
 
 
Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan uji Paired Sample t-test untuk 
mengetahui ada atau tidaknya pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning 
(PBL) berbantuan media eduflip card terhadap keaktifan belajar siswa. Berdasarkan 
hasil pengujian hipotesis diperoleh nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,000 < 
0,05. Hal tersebut menunjukkan bahwa H₀ ditolak dan H₁ diterima. 
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Data Hasil Uji Hipotesis (Paired Sample t-test) 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df Sig. (2-tailed) Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

95% Confidence Interval of 
the Difference 

Lower Upper 

Pair 1 PRETEST - POSTTEST -5.26923 4.00557 .78556 -6.88712 -3.65134 -6.708 25 .000 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Problem 
Based Learning (PBL) berbantuan media eduflip card memberikan pengaruh yang 
signifikan terhadap keaktifan belajar siswa kelas IV SD Negeri 2 Jagapati Badung. Hal 
ini terlihat dari peningkatan rata-rata nilai keaktifan belajar siswa, yaitu dari 65,15 
pada pretest menjadi 70,42 pada posttest. Selain itu, hasil uji hipotesis menunjukkan 
nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 sehingga H₀ ditolak dan H₁ diterima. Dengan 
demikian, model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berbantuan media 
eduflip card terbukti efektif dalam meningkatkan keaktifan belajar siswa pada mata 
pelajaran IPAS. 

Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) mampu menciptakan 
suasana pembelajaran yang lebih aktif dan interaktif karena siswa dilibatkan secara 
langsung dalam kegiatan pemecahan masalah. Siswa tidak hanya menerima 
informasi dari guru, tetapi juga aktif berdiskusi, bertukar pendapat, dan mencari 
solusi terhadap permasalahan yang diberikan. Proses pembelajaran tersebut 
membuat siswa lebih aktif, antusias, dan berani menyampaikan pendapat selama 
pembelajaran berlangsung. Penggunaan media eduflip card juga memberikan 
pengaruh positif terhadap keaktifan belajar siswa. Media yang berisi gambar dan 
informasi singkat mampu menarik perhatian siswa serta membantu siswa 
memahami materi pembelajaran dengan lebih mudah. Selain itu, media ini membuat 
siswa lebih aktif dalam kegiatan tanya jawab dan diskusi kelompok sehingga suasana 
pembelajaran menjadi lebih hidup dan menyenangkan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Supriono et al. (2023) yang 
menyatakan bahwa model Problem Based Learning efektif dalam meningkatkan 
keaktifan siswa. Penelitian ini juga didukung oleh Jannah & Caturiasari (2024) yang 
menunjukkan bahwa penerapan Problem Based Learning (PBL) mampu meningkatkan 
keaktifan belajar siswa secara signifikan. Selain itu, penelitian Nurdila et al. (2025) 
menyatakan bahwa media pembelajaran berbasis kartu mampu meningkatkan 
keterlibatan siswa dalam pembelajaran IPAS. 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tersebut, dapat disimpulkan 
bahwa model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berbantuan media eduflip 
card efektif diterapkan untuk meningkatkan keaktifan belajar siswa sekolah dasar 
pada mata pelajaran IPAS. 

 
SIMPULAN  

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan model 
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berbantuan media eduflip card terhadap 
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keaktifan belajar siswa. Hal ini ditunjukkan dari adanya peningkatan nilai rata-rata 
keaktifan belajar siswa antara sebelum dan sesudah diberikan perlakuan. Sebelum 
penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berbantuan media 
eduflip card, diperoleh nilai rata-rata pretest sebesar 65,15385 dengan standar deviasi 
3.98690 Setelah diberikan perlakuan, nilai rata-rata posttest meningkat menjadi 
70,42308 dengan standar deviasi 1.57919. Peningkatan ini menunjukkan bahwa 
keaktifan belajar siswa setelah perlakuan lebih tinggi dibandingkan sebelum 
perlakuan. Selain itu berdasarkan hasil uji hipotesis menggunakan uji t diperoleh 
nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05, sehingga H₀ ditolak dan H₁ 
diterima. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 
penggunaan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berbantuan media 
eduflip card terhadap keaktifan belajar siswa kelas IV SD Negeri 2 Jagapati Badung. 
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